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ABSTRACT

Procrastination is a behavior that delays task completion and can affect student learning outcomes. This
study examines the level of procrastination culture and academic achievement, as well as the influence
of procrastination culture on the achievement of 2023 students. A quantitative method with a Pearson
correlation design was used. The sample consisted of 32 students selected through total sampling.
Instruments were validated through expert judgment and tested for reliability using Cronbach’s Alpha,
followed by normality and linearity tests. Data were analyzed using descriptive statistics and Pearson
correlation, including coefficient of determination and significance testing. GPA data were collected
from SIAP scores and research scales. Results showed that procrastination culture and GPA were
generally at a moderate level. Procrastination culture contributed 51.2% to academic achievement (r =
0.512, sig = 0.003). Students are advised to apply self-regulated learning strategies to improve time
management and academic responsibility..
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ABSTRAK

Prokrastinasi merupakan perilaku menunda penyelesaian tugas yang dapat mempengaruhi capaian
belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat budaya prokrastinasi, tingkat
prestasi akademik, serta pengaruh budaya prokrastinasi terhadap prestasi akademik mahasiswa
angkatan 2023. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional Pearson.
Sampel penelitian menggunakan teknik total sampling dengan 32 mahasiswa sebagai responden.
Instrumen diuji melalui validitas expert judgment, reliabilitas Cronbach’s Alpha, serta uji normalitas
dan linieritas. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson, koefisien
determinasi, serta uji signifikansi. Data diperoleh dari nilai IPK melalui SIAP dan dua skala penelitian.
Hasil menunjukkan instrumen reliabel dan data berdistribusi normal serta linier. Secara deskriptif,
budaya prokrastinasi berada pada kategori sedang dan sebagian besar mahasiswa memiliki IPK
sedang. Uji hipotesis menunjukkan budaya prokrastinasi berpengaruh sebesar 51,2% terhadap
prestasi akademik (r = 0,512, sig = 0,003). Mahasiswa disarankan menerapkan strategi self-regulated
learning untuk meningkatkan pengelolaan waktu dan tanggung jawab akademik.

Kata Kunci: Budaya Prokrastinasi; Prestasi Akademik; Mahasiswa;
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi merupakan perilaku menunda-nunda secara sengaja yang mengganggu
manajemen waktu akibat beragam alasan. Menurut (Herdiani, 2022), kurangnya
keterlibatan orang tua dalam memantau anak, yang dipengaruhi oleh ketidakmampuan
mereka dalam mendampingi, serta rendahnya rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas
sekolah menjadi penyebab munculnya perilaku prokrastinasi. Lalu (Putri et al., 2022),
menyatakan bahwa studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa sebagian dari
mahasiswa menyadari bahwa dirinya dapat menyelesaikan tugas akademik sebelum batas
waktu yang ditentukan, tetapi dirinya sering menunda-nunda mengerjakan tugas dan
kesulitan dalam mewujudkan niatnya mengerjakan tugas karena dirinya sering terdistraksi
dan menjadi tidak fokus dalam menyelesaikan tugas.

Di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, khususnya pada Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2023, fenomena prokrastinasi juga mulai menjadi
perhatian. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat sejumlah mahasiswa yang
menunjukkan kecenderungan menunda penyelesaian tugas, terlambat mengumpulkan
laporan, hingga kurang aktif dalam mengikuti perkuliahan. Kondisi ini dikhawatirkan dapat
berdampak pada pencapaian akademik mereka terutama IPK, sekaligus menjadi tantangan
tersendiri mengingat mahasiswa bimbingan dan konseling diharapkan kelak menjadi
pendidik dan konselor yang bertanggung jawab.

Dari penelitian terdahulu berfokus pada faktor kurangnya keterlibatan orang tua
dalam proses belajar yang dipengaruhi oleh rasa ketidakmampuan dalam mendampingi
yang kemudian menjadi pemicu rendahnya rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas
akademik dan sebagian mahasiswa menyadari bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas
akademik akan tetapi dirinya sering menunda-nunda dan mengalami kesulitan dalam
mewujudkan niat mengerjakan tugas karena sering terdiktraksi dan menjadi tidak fokus
dalam menyelesaikan tugas. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh budaya prokrastinasi terhadap prestasi akademik yang diukur melalui Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) masih relatif terbatas.

Pada penelitian ini, prokrastinasi sebagai kecenderungan perilaku individual
terutama dalam kaitannya dengan pengelolaan waktu (perceived time), tanpa menganalisis
lebih jauh bagaimana persepsi mahasiswa terhadap ketersediaan dan pengaturan waktu
dapat berkembang menjadi pola budaya dalam lingkungan akademik. Selain itu, aspek
interaction-action gap, yaitu kesenjangan antara niat untuk menyelesaikan tugas dan
realisasi tindakan, belum banyak dikaji sebagai bagian dari konstruksi budaya
prokrastinasi yang berpotensi memengaruhi capaian akademik.

Dari sisi psikologis, emotional distress yang ditandai dengan munculnya emosi negatif
seperti kecemasan, rasa tertekan, dan takut gagal sering dibahas secara terpisah, tetapi
belum secara komprehensif diintegrasikan dengan faktor perceived ability atau persepsi
terhadap kemampuan diri. Padahal, rendahnya rasa percaya diri dalam menyelesaikan
tugas akademik dapat memperkuat kecenderungan menunda dan pada akhirnya
membentuk budaya prokrastinasi yang berdampak terhadap IPK mahasiswa.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian baik secara konseptual maupun
kontekstual, yaitu belum optimalnya kajian yang mengintegrasikan perceived time,
interaction-action gap, emotional distress, dan perceived ability sebagai dimensi budaya
prokrastinasi dalam hubungannya dengan capaian IPK mahasiswa pada program studi dan
angkatan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis pengaruh budaya prokrastinasi terhadap prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hubungan
sebab-akibat antara budaya prokrastinasi dengan prestasi akademik (Ph.D. Ummul Aiman
et al., 2022) dengan desain korelasional pearson (Selviana et al., 2024) untuk mengukur
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hubungan antara dua atau lebih variabel yang memiliki data bersifat kuantitatif (Selviana
et al., 2024). Menurut (Amin, 2021) populasi dalam penelitian merujuk pada keseluruhan
objek atau subjek yang memiliki karakteristik yang sebanding dan digunakan dalam analisis
statistik. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling (Choeron & Nofiana,
2023) karena jumlah populasi cenderung kecil kurang dari 50 populasi, sehingga
keseluruhan 32 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2023
dijadikan responden. Uji instrumen data yang digunakan validitas (Intang Sappaile, 2019)
untuk mengacu sejauh mana alat ukur atau instrumen secara tepat, lalu menggunakan
expert jugdment yang melibatkan pakar dalam bidang tertentu untuk memberikan
penilaian terhadap suatu instrumen (Szwed, n.d.). (Intang Sappaile, 2019) untuk mengukur
tingkat konsistensi hasil pengukuran dari item kuesioner menggunakan reliabilitas
Cronbach’s Alpha dengan taraf 0,06, normalitas Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi lebih
dari 0,05, (Nurhaswinda et al., 2025) untuk mengetahui hubungan kedua variabel melalui
persamaan linier menggunakan regresi linier Anova dengan taraf nilai signifikansi diatas
0,05.

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis
menggunakan Kkorelasi Pearson berada direntang r positif dikatakan hubungan searah, r
negatif dikatakan hubungan berlawanan arah dan semakin mendekati kurang lebih 1
dikatakan hubungan semakin kuat. Sedangkan kriteria pengujian signifikansi apabila
kurang dari 0,05 dapat dinyatakan hubungan signifikan dan apabila lebih dari 0,05 dapat
dinyatakan hubungan tidak signifikan. signifikan koefisien pada taraf signifikansi 0,05 dan
T tabel 2,042, dan uji determinasi model summary. Data diperoleh melalui nilai IPK yang
didapat dari SIAP dan penyebaran 2 skala variabel budaya prokrastinasi dan skala variabel
prestasi akademik menggunakan model likert dengan lima pilihan jawaban yaitu Sangat
Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju kepada responden yang merupakan
mahasiswa angkatan 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian memaparkan analisis terhadap skala budaya prokrastinasi dan
prestasi akademik. Data dikumpulkan melalui pengukuran kedua instrumen yang telah
valid dan reliabel. Selain itu, informasi IPK mahasiswa didapat dari data resmi SIAP
universitas. Secara desKkriptif, nilai rata-rata budaya prokrastinasi dan prestasi akademik
berada pada kategori sedang

Tabel 1. Kategori Skala Budaya Prokrastinasi

Frekuensi Percent Valid percent Cumulative
percent

Sangat rendah 6 18,8 18,8 18,8
Rendah 6 18,8 18,8 37,5
Sedang 5 15,6 15,6 53,1
Tinggi 8 25,0 25,0 78,1
Sangat tinggi 7 21,9 21,9 100,0

Total 32 100,0 100,0

(Sumber Data: diolah menggunakan SPSS Versi 25)
Berdasarkan hasil pengelompokan pada Tabel 1, mayoritas responden termasuk
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi dengan persentase total 46,9%, yang menunjukkan

kecenderungan perilaku prokrastinasi pada tingkat tersebut.

Tabel 2. Kategorisasi Prestasi Akademik
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Frekuensi Percent Valid percent Cumulative

percent
Rendah 5 15,6 15,6 15,6
Sedang 20 62,5 62,5 78,1
Tinggi 7 21,9 21,9 100,0

Total 32 100,0 100,0
(Sumber Data: diolah menggunakan SPSS Versi 25)

Pada variabel prestasi akademik Tabel 2, sebagian besar mahasiswa, yaitu 62,5%,
berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa IPK mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2023 secara umum berada pada taraf menengah

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Statisic Df Sig
Budaya Prokrastinasi 0,944 32 0,097
Prestasi Akademik (IPK) 0,979 32 0,766

(Sumber Data: diolah menggunakan SPSS Versi 25)

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi distribusi
normal sebagai prasyarat analisis lanjutan. Pengujian menggunakan metode Shapiro-Wilk
menghasilkan nilai signifikansi 0,097 pada variabel budaya prokrastinasi dan 0,766 pada
variabel prestasi akademik. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Linier

Model Sum Of Df Mean Square F Sig
Squares

Regression 0,039 1 0,39 1,752 0,196

Residual 0,662 30 0,022

Total 0,700 31

(Sumber Data: diolah menggunakan SPSS Versi 25)

Setelah asumsi normalitas terpenuhi, dilakukan uji linearitas untuk mengetahui
apakah hubungan antara kedua variabel bersifat linier. Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,196 (>0,05), sehingga hubungan antara budaya prokrastinasi dan
prestasi akademik dinyatakan memenuhi asumsi linearitas. Dengan terpenuhinya kedua
prasyarat tersebut, analisis korelasi Pearson dapat dilanjutkan..

Setelah uji prasyarat terpenuhi, dilakukan analisis korelasi menggunakan rumus
pearson correlation. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien (r) sebesar 0,512
dengan nilai signifikansi 0,003 kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara budaya prokrastinasi dengan prestasi akademik
mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat prokrastinasi semakin tinggi pula prestasi
akademik mahasiswa.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien (r) sebesar 0,512 dengan
tingkat signifikansi 0,003 (<0,05). Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara budaya prokrastinasi dan prestasi akademik. Artinya, peningkatan pada
budaya prokrastinasi diikuti oleh peningkatan prestasi akademik mahasiswa. Selain itu,
hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung (3,269) lebih besar dibandingkan t tabel (2,042)
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dengan signifikansi 0,003, yang semakin memperkuat bahwa variabel budaya prokrastinasi
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik.

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 0,512 0,263 0,238 22,139

(Sumber Data: diolah menggunakan SPSS Versi 25)

Pada uji koefisien determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,512. Nilai ini
menunjukkan bahwa budaya prokrastinasi memberikan kontribusi sebesar 51,2%
terhadap variasi IPK mahasiswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya prokrastinasi berpengaruh terhadap
prestasi akademik mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 51,2% terhadap variasi IPK.
Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa budaya prokrastinasi bukan sekadar perilaku
individual yang insidental, melainkan pola yang terbentuk dan berkembang dalam suatu
lingkungan sosial.

Secara konseptual, budaya merupakan fondasi kehidupan manusia yang mencakup
pola pikir, perilaku, serta cara berinteraksi dengan lingkungan (Afrianto et al, 2025).
(Rosyada, 2020) menjelaskan bahwa budaya berakar dari kata budh (akal), sehingga
kebudayaan dimaknai sebagai hasil olah pikir manusia. Sementara itu, (Amizi et al., 2024)
menegaskan bahwa budaya berasal dari kata culture dan colere yang bermakna mengolah,
sehingga budaya bersifat dinamis dan terus berkembang mengikuti perubahan zaman.
Dalam konteks penelitian ini, prokrastinasi yang dilakukan secara berulang dan diterima
dalam lingkungan akademik dapat berkembang menjadi budaya, karena telah menjadi
kebiasaan yang diwariskan melalui interaksi sosial.

Klasifikasi unsur budaya menurut Koentjaraningrat (Saputri et al., 2025) juga relevan
dengan temuan ini. Unsur bahasa, pengetahuan, sosial, teknologi, sistem mata pencaharian,
religi, dan kesenian menunjukkan bahwa budaya terbentuk dari berbagai sistem
kehidupan. Dalam konteks akademik, unsur sosial dan sistem pengetahuan menjadi sangat
dominan. Jika lingkungan pertemanan, organisasi kelas, atau pola komunikasi akademik
cenderung permisif terhadap penundaan tugas, maka perilaku tersebut dapat menguat dan
membentuk budaya prokrastinasi.

Dari perspektif strukturalis, Claude Lévi-Strauss memandang budaya sebagai sistem
struktur kognitif yang bekerja melalui simbol dan pola bawah sadar (Fadhilasari & Hiariej,
2022). Prokrastinasi dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai struktur laten yang
tertanam dalam pola pikir mahasiswa, misalnya dalam bentuk oposisi antara “nyaman-
tidak nyaman” atau “mudah-sulit” dalam menghadapi tugas. Struktur ini kemudian
memengaruhi cara mahasiswa memaknai tanggung jawab akademik.

Berbeda dengan itu, teori fungsional dari Bronistaw Malinowski menekankan bahwa
budaya berfungsi menjaga stabilitas sosial melalui norma, sistem pendidikan, dan
organisasi kekuasaan (Unsur-unsur, 2017). Dalam konteks kampus, apabila norma
akademik tidak ditegakkan secara konsisten atau pengawasan kurang optimal, maka
perilaku menunda dapat menjadi mekanisme adaptasi yang keliru namun terus
berlangsung.

Secara psikologis, prokrastinasi berasal dari kata pro dan crastinus yang berarti
menunda hingga hari berikutnya (Fauziah, 2015). Ferrari dan McCown (Rohmatun, 2021)
mengidentifikasi indikator prokrastinasi berupa penundaan memulai dan menyelesaikan
tugas, lambannya pelaksanaan, ketidaksesuaian antara perencanaan dan tindakan, serta
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kecenderungan memilih aktivitas yang lebih menyenangkan. Empat dimensi prokrastinasi
menurut Ferrari (Nuzulia & Hidayah, 2022), yaitu perceived time, interaction-action gap,
emotional distress, dan perceived ability, juga terlihat dalam hasil penelitian ini, khususnya
pada aspek keraguan terhadap kemampuan diri dan kesenjangan antara niat dan tindakan.

Pendapat Tuckman (Jamila, 2020) yang menekankan kecenderungan menunda
hingga batas akhir dan memilih aktivitas menyenangkan dibandingkan tugas akademik juga
mendukung temuan penelitian. Selain itu, klasifikasi Ferrari, Johnson, dan McCown (Nabila,
2023) mengenai functional dan dysfunctional procrastination menunjukkan bahwa bentuk
prokrastinasi yang dominan dalam penelitian ini cenderung bersifat disfungsional, karena
berdampak negatif pada IPK.

Faktor penyebab prokrastinasi yang dijelaskan Burka dan Yuen (Purba et al., 2024),
baik internal maupun eksternal, semakin memperjelas hubungan tersebut. Ketakutan akan
kegagalan (fear of failure), keraguan terhadap kemampuan diri, serta pengaruh figur
otoritas dan lingkungan sosial menjadi faktor yang memperkuat terbentuknya budaya
prokrastinasi dalam kehidupan mahasiswa.

Prestasi akademik sendiri dipahami sebagai capaian keterampilan melalui proses
evaluasi formal (Maslikhah et al., 2020) dan sebagai hasil proses belajar selama masa studi
(Retnowati et al., 2016). (Djoko Andrianto & Suci . Mei Murni, 2023) menegaskan bahwa
prestasi belajar menentukan keberhasilan masa depan mahasiswa, sementara (Hulwani &
Aliyyah, 2024) menyatakan bahwa prestasi merupakan kemampuan nyata yang dapat diuji
secara langsung. IPK sebagai indikator kuantitatif (Musa, 2025) dan (Siagian et al., 2025)
mencerminkan perkembangan pengetahuan dan keberhasilan institusi dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Namun demikian, budaya prokrastinasi bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi prestasi akademik. (Angelia et al., 2023) menyebutkan bahwa faktor internal
seperti kondisi fisik, psikologis, intelegensi, minat, dan motivasi, serta faktor eksternal
seperti lingkungan sosial dan pendekatan belajar turut berpengaruh. (Susongko & Nugraha,
2025) menambahkan bahwa ketidaksesuaian gaya belajar dan metode pengajaran dapat
memunculkan variasi prestasi.

Hal ini juga diperkuat oleh (Eryanto & Rika S, 2013) serta Sobur (Maslikhah et al,,
2020) yang membagi faktor prestasi menjadi faktor endogen (fisik dan psikis) serta
eksogen (keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial).

Berdasarkan keseluruhan kajian teori dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
budaya prokrastinasi merupakan pola perilaku yang terbentuk melalui interaksi sistem
nilai, struktur sosial, serta faktor psikologis individu. Pola ini secara signifikan
memengaruhi efektivitas belajar dan capaian akademik mahasiswa. Temuan penelitian ini
tidak hanya memperkuat teori-teori sebelumnya, tetapi juga memberikan implikasi praktis
bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi guna
mengurangi budaya prokrastinasi dan meningkatkan prestasi akademik mahasiswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa budaya prokrastinasi menunjukkan sebagian besar mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2023 memiliki kecenderungan melakukan
perilaku menunda tugas. Gambaran prestasi akademik memperlihatkan bahwa hampir 20
dari total 32 mahasiswa berada pada kategori IPK sedang. Hasil pengujian hipotesis turut
memperkuat temuan tersebut, yaitu adanya pengaruh budaya prokrastinasi terhadap
prestasi akademik dengan arah hubungan yang positif atau searah. Selain itu, sekitar
setengah dari jumlah populasi, yakni 16 mahasiswa, teridentifikasi memiliki kecenderungan
perilaku prokrastinasi. Temuan ini tentu menjadi hal yang perlu mendapat perhatian serius,
khususnya bagi mahasiswa itu sendiri.
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Sebagai tindak lanjut, mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
manajemen waktu dengan menyusun jadwal belajar yang sistematis agar tidak menunda
penyelesaian tugas akademik. Penerapan strategi self-regulated learning, seperti
menetapkan target belajar harian atau mingguan, menentukan skala prioritas, serta
melakukan evaluasi capaian tugas secara berkala, juga penting untuk dilakukan. Selain itu,
mahasiswa disarankan membiasakan diri mengerjakan tugas lebih awal guna
meningkatkan kualitas hasil pekerjaan dan meminimalkan stres menjelang batas waktu
pengumpulan. Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi referensi dan landasan teoretis
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji prokrastinasi maupun prestasi akademik.
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